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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sectio Caesarea (SC) merupakan tindakan pembedahan untuk 

melahirkan janin melalui insisi pada dinding abdomen dan uterus. Prosedur 

ini dilakukan atas indikasi medis seperti fetal distress, preeklampsia, plasenta 

previa, disproporsi sefalovelvik, gagal induksi ataupun indikasi maternal 

lainnya. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa angka ideal 

persalinan melalui sectio caesarea berkisar antara 10-15%, namun 

kenyataannya di berbagai negara angka sectio caesare cenderung meningkat 

setiap tahun (World Health Organization, 2018). 

Di dunia, WHO Global Maternal and Perinatal Health Survey 

menemukan peningkatan tindakan sectio caesarea yaitu sekitar 46,1% semua 

kelahiran dilakukan melalui operasi caesar. Di Indonesia, penelitian tindakan 

sectio caesarea di lakukan menggunakan data Indonesia Demographic and 

Health Survey (IDHS) juga menemukan peningkatan tindakan persalinan 

melalui SC hingga 17,6% melebihi rekomendasi WHO. Data persalinan 

melalui sectio caesarea di Sumatera Selatan pun mengalami peningkatan 

setiap tahun nya, dari 11,2% pada tahun 2020 menjadi 16,5% pada tahun 

2022. 
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Sedangkan di OKU Timur, persalinan melalui tindakan section 

caesarea juga mengalami peningkatan dari 11,7% pada tahun 2020 menjadi 

12,3% pada tahun 2022. 

Di Indonesia, tren tindakan sectio caesarea cenderung mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatkan akses pelayanan kesehatan, faktor 

medis, dan preferensi ibu maupun keluarga (Moore & Cooper, 2021). 

Meskipun sectio caesarea merupakan prosedur yang aman, proses pemulihan 

pasca operasi sering menjadi tantangan. Ibu post sectio caesarea umumnya 

mengalami nyeri hebat, keterbatasan gerak, ketidaknyamanan, kecemasan, 

serta ketakutan untuk bergerak. Kondisi tersebut berdampak pada 

keterlambatan mobilisasi dini. Mobilisasi dini adalah upaya menggerakkan 

pasien sesegera mungkin setelah operasi, seperti miring kanan-kiri, duduk, 

berdiri, hingga berjalan secara bertahap. Mobilisasi dini penting dilakukan 

untuk mempercepat penyembuhan luka, meningkatkan fungsi respirasi, 

memperlancar sirkulasi, mencegah thrombosis, mempercepat pengeluaran 

lochea, serta mempercepat pemulihan fungsi organ tubuh (Gursoy, Ceylan, & 

Dereli, 2020). 

Ibu post sectio caesarea yang melakukan mobilisasi dini memiliki 

waktu penyembuhan lebih cepat, resiko komplikasi lebih kecil, fungsi organ 

lebih cepat pulih, serta kondisi fisiologis menjadi lebih stabil dibandingkan 

dengan ibu yang terlambat melakukan mobilisasi (Saputra & Handayani, 

2022). Namun, dilapangan masih banyak ibu yang menunda mobilisasi 

karena rasa nyeri, takut jahitan terbuka, kecemasan, serta kurangnya 
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kepercayaan diri. Faktor psikologis terutama kecemasan dan persepsi nyeri 

sangat mempengaruhi kesiapan ibu melakukan mobilisasi dini (Kekre & 

Abrahams, 2019). 

Salah satu pendekatan non farmakologi yang dapat membantu 

meningkatkan kesiapan ibu dalam melakukan mobilisasi adalah Self 

Hypnosis. Self Hypnosis merupakan teknik relaksasi yang dilakukan secara 

mandiri dengan memfokuskan pikiran pada sugesti dan afirmasi positif 

sehingga mampu mempengaruhi kondisi psikologis dan fisiologis seseorang. 

Teknik ini terbukti dapat membantu menurunkan kecemasan, meningkatkan 

rasa tenang, mengurangi persepsi nyeri, meningkatkan kontrol diri, serta 

memperbaiki kondisi emosional ibu (Hammond, 2020). 

Hypnosis dan self hypnosis membantu mengurangi kecemasan, dan 

intensitas nyeri saat proses persalinan melalui teknik sugesti, relaksasi, dan 

focus perhatian. Self hypnosis juga terbukti efektif dalam mengurangi 

intensitas nyeri saat persalinan, serta mempercepat proses pemulihan pada ibu 

setelah tindakan bedah termasuk sectio caesarea (Abrahams, 2019). 

Intervensi hypnosis berpengaruh signifikan terhadap pengurangan nyeri 

dan peningkatan ketenangan pada ibu (Cyna et al. 2019). Penelitian lain juga 

menunjukan bahwa hypnosis mampu menurunkan rasa sakit dan 

meningkatkan kesiapan ibu dalam mobilisasi pasca operasi (Mahandaru, Sari, 

& Nugroho, 2021) selain, itu, self hypnosis juga terbukti mampu 

memperbaiki kondisi emosi dan kenyamanan ibu post sectio caesarea 

sehingga mempercepat proses pemulihan (Fatma & Prawiragara, 2023). 
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Dengan adanya teknik self hypnosis, ibu diharapkan mampu mengatur 

pola fikir, mengurangi kecemasan, meningkatkan rasa percaya diri, serta 

mampu mengelola nyeri dengan lebih baik. Ketika kecemasan menurun dan 

persepsi nyeri terkontrol, maka ibu akan lebih siap dan berani melakukan 

mobilisasi dini. Mobilisasi dini yang dilakukan lebih cepat akan berdampak 

positif terhadap proses penyembuhan, adaptasi fisologis, serta kualitas 

pemulihan ibu post sectio caesarea. 

Berdasarkan uraian di atas, self hypnosis dipandang memiliki peranan 

penting terhadap kesiapan mobilisasi dini pada ibu post sectio caesarea. 

Namun, penelitian khusus mengenai hubungan self hypnosis dengan 

mobilisasi dini pada ibu post sectio caesarea khususnya di ruang kebidanan 

RSUD OKU Timur masih belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Self Hypnosis dengan 

Mobilisasi Dini pada Ibu Post Sectio Caesarea Di RSUD OKU Timur 2026.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan self 

hypnosis dengan mobilisi dini pada ibu post sectio caesarea di RSUD OKU 

Timur tahun 2026?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan self hypnosis dengan mobilisasi dini pada 

ibu post sectio caesarea di RSUD OKU Timur Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pelaksanaan self hypnosis 

pada ibu post sectio caesarea di RSUD OKU Timur tahun 2026. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi mobilisasi dini pada ibu post 

sectio caesarea di RSUD OKU Timur tahun 2026. 

3. Untuk mengetahui hubungan self hypnosis dengan mobilisasi dini 

pada ibu post sectio caesarea di RSUD OKUT tahun 2026. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk menambah wawasan 

mengenai intervensi psikologis self hypnosis dalam mendukung 

mobilisasi dini pada ibu post sectio caesarea. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, sebagai referensi dalam memberikan edukasi dan 

pendampingan self hypnosis pada ibu post sectio caesarea untuk 

meningkatkan kesiapan mobilisasi dini. 
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a. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai data dasar dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

lebih luas khususnya mengenai hypnosis. 

b. Manfaat bagi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi perpustakaan yang 

dapat menambah ilmu mengenai self hypnosis dengan mobilisasi dini 

pada ibu post sectio caesarea. 

c. Manfaat bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan masukan dalam merancang program edukasi dan 

intervensi non farmakologis untuk mempercepat pemulihan ibu post 

sectio caesarea. 
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